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Abdul latif, 2016, Grasi Sebagai Sebab Pengampunan Pidana (Tinjauan Hukum 
Pidana Islam Dan Hukum Positif), Skripsi, Perbandingan Mazhab, 
Fakultas Syariah & Ekonomi Islam, Pembimbing : (1) Dra. Faridah, M.H.I 
(2) H. Fuad Lutfi, S.Ag., SH., MH. 
Penelitian ini beranjak dari perbedaan ketentuan tentang grasi antara 
hukum pidana Islam dan hukum positif. Permasalah yang hendak dijawab melalui 
penelitian ini grasi menurut hukum pidan Islam dan hukum positif, bagai mana 
persamaan dan perbedaan antara hukum pidana Islam dan hukum positif tentang 
grasi, serta pengaturan penerapan grasi sebagai pengampunan pidana (tinajuan 
hukum pidana Islam dan hukum positif). 
 Tujuan yang dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui secara 
jelas persamaan dan perbedaaan Grasi dalam Tinjauan Hukum Pidana Islam dan 
Hukum Positif, serta pengaturan penerapan grasi dan analisis komparatif antara 
keduanya. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif dan tipe dari penelitian ini 
adalah kepustakaan (library research). Penelitian ini bersifat deskripsi atau berupa 
gambaran mengenai grasi sebagai sebab pengampunan pidana (Tinjauan Hukum 
Pidana Islam dan Hukum Positif) dan analisis komparatif antara keduanya. 
Sumber-sumber primer dalam penelitian ini adalah: 1) sumber hukum positif 
adalah Undang-undang Grasi. 2) sumber hukum Islam penulis mengambil dari 
sumber data dari al-qur’an, al-hadis dan buku-buku yang membahas tentang 
konsep pengampunan dalam islam. 
 Dari hasil penelitian ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan di 
antara kedua segi hukum  tentang permasalahan ini. Adapun persamaan- 
persamaannya yaitu grasi dalam hukum pidana Islam dan hukum positif terletak 
pada sisi pengampunan pidananya. Sedangkan perbedaaan-perbedaannya adalah 
yang menjadi dasar grasi itu menurut hukum pidana Islam dan hukum positif 
adalah hal kewenangan dan penerapan grasi itu.  
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan grasi adalah satu sebab 
pengampunan pidana bagi terpidana yang diberikan oleh presiden dalam hukum 
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Segala sesuatu yang sudah Engkau berikan kepada hamba. 
 
Hamba bersyukur mempunyai kedua orang tua yang selalu 
menyayangi hamba, yang selalu mendo’akan, memberikan 
bimbingan dan dorongan kepada hamba selama ini, adik-adik 
dan keluarga yang hamba yang selalu memberikan dorongan 
dan motivasi. 
 
Guru-guru yang selalu memberikan bimbingan serta arahan. 
Teman-teman yang selalu ada di saat suka maupun duka. 
Khususnya teman-teman di Jurusan Perbandingan Mazhab, 
Himpunan Pemuda pelajar Mahasiswa Tanah Laut 
(HPPMTL), KMPD (Komunitas mahasiswa peduli 
daerah) kal-sel, KNPI kota Banjarmasin, adik-adik Ukm 
Antasari Cendekia, Adik-adik Di Ukm Ldk amal serta 
kawan-kawan di asrama tanah laut. 
 
Sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir untuk 
mencapai gelar sarjana yang sudah saya impikan sejak lama. 













ميحرلا نحمرلا للها مسب 
ىَلَع ُملاَّسلا َو ُةلاَّصلا َو َْيَْ
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 
puji bagi Allah swt., Tuhan sekalian alam, serta shalawat serta salam kepada Nabi 
Muhammad saw., juga kepada keluargan sahabat dan pengikut beliau hingga akhir 
zaman. 
 Sebuah keberkahan dari Allah swt. yang selayaknya penulis syukuri. 
Karena dengan kudrat dan iradat-Nya, taufiq dan hidayah-Nya, akhirnya penulis 
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SEBAGAI SEBAB PENGAMPUNAN PIDANA (TINJAUAN HUKUM 
PIDANA ISLAM DAN HUKUM POSITIF). Sesuai dengan kemampuan dan 
pengetahuan yang penulis miliki. 
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1. Dekan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, 
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Islam bapak Imam Alfiannor, MHI beserta para staf kejurusan, yang telah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman 
Transliterasi Arab-Latin. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba' B Be 
ت Ta' T Te 
ث Sa' S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
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ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘Ain ‘ koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L ‘el 
م Mim M ‘em 
ن Nun N ‘en 
و Waw W We 
ه Ha' H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1) Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
——  َ—— Fatḥah A A 
——  َ—— Kasrah I I 
——  َ—— Ḍammah U U 
 
Contoh: 
  ت ز  ك – kataba   ت ٌْر ٌ – yaẓhabu    م  ع ف  – fa‘ala  
  م ئ  ظ– su'ila    س ك ذ  –ẓukira 
2) Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
…  َ… ْى fatḥah dan ya Ai a dan i 
…  َ… ْو fatḥah dan waw Au a dan u 
Contoh: 
  فٍْ  ك – kaifa   ل ُْ  ٌ – haula 
2. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 









…  َ… ا…  َ…ى fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 
…  َ…ى kasrah dan ya Ῑ i dan garis di atas 
…  َ…و ḍammah dan waw Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
  لب ق – qāla   مٍْ  ق – qῑla 
ى م  ز – ramā   ل ُْ  ق ٌ – yaqūlu 
3. Ta' Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta' marbūṭah ada dua. 
1) Ta' Marbūṭah Hidup 
Ta' marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan ḍammah, 
transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta' Marbūṭah Mati 
Ta' marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukūn, transliterasinya adalah 
/h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang ”al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta' 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ْلب فْط لأْا  خ  ض َْ  ز – rauḍah al-aṭfāl 
 ْح  ز َُّ  ى  مْنا  خ ىٌْ  د  مْن ا – al-Madῑnah al-Munawwarah 
 ْخ  حْه ط – ṭalḥah 
4. Syaddah (Tasydῑd) 
Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydῑd. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 




  زب ىَّث  – rabbanā   ل َّص و – nazzala    س جْن ا  – al-birr 
  ج  حْن ا – al-ḥajju    م ِّع و  – nu‘‘ima 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا .Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung. 
Contoh: 
  م  ج َّسن ا – ar-rajulu   ح  دٍِّ َّعن ا – as-sayyidatu    طْمَّشن ا  – asy-syamsu 
  م ه قْن ا – al-qalamu    عٌْ  د جْن ا  – al-badῑ‘u   ل لا  جْن ا – al-jalālu 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 
dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
1) Hamzah di awal: 
  دْس  م أ – 'umirtu   م  ك أ – 'akala 
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2) Hamzah di tengah: 
  ن َْ  ر  ْخأ ر – ta'khużūna   ن ُْ  ه  ْكأ ر – ta'kulūna 
3) Hamzah di akhir: 
  ء ًْ  ش – syai'un   ء ُْ َّىن ا – an-nau'u 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
هٍْ  ق  شا َّسنا  سٍْ  خ  ُ   ٍن الله َّن إ  َ  – Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqῑn 
 – Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqῑn 
  نا  صٍْ  مْنا  َ   مٍْ  كْنا ا  ُف َْ  أ ف – Fa 'aufū al-kaila wa al-mῑzāna 
 – Fa auful-kaila wal- mῑzāna 
ب ٌب  ظْس  مَ ب ٌاسْج  م الله  مْع ث – Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 
 الاٍْ  ج  ظ  ً ٍْ  ن إ  عب ط زْظا  ه  م  ذٍْ  جْنا  ج  ح  ضبَّىنا ى ه  ع لله  َ  – Wa lillāhi alā an-nāsi ḥijju al-baiti 
  manistaṭā‘a ilaihi sabῑlā 
 – Wa lillāhi alan-nāsi ḥijjul-baiti 
  manistaṭā‘a ilaihi sabῑlā 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis 
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
  ل ُْ  ظ  ز َّلا إ  د َّم  ح  مب  م  َ  – Wa mā Muḥammadun 'illā rasūlun. 
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ب اك  زب ج  م  خ َّك ج ث ْي  رَّه ن  ضبَّىه ن  ع  ض  َ  ٍذٍْ  ث  ل ََّ  أ َّن إ – Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi 
  lallażῑ bi Bakkata mubārakan. 
  نآْس قْنا  ً ٍْ  ف  ل صْو
 أ ْي  رَّنا  نب  ض  م  ز  سٍْ  ش – Syahru Ramaḍāna al-lażῑ unzila fῑhi 
  al-Qur'ānu. 
  هٍْ  ج  مْنا  ق ف
 ْلأب ث  يأ  ز ْد ق ن  َ  – Wa laqad ra'āhu bil-ufuqil-mubῑni. 
  هٍْ  م نب  عْنا ِّة  ز لله  دْم  حْن ا – Al-ḥamdu lillāhi rabbil-‘ālamῑna. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
Contoh: 
تٌْ  س ق  حْز ف  َ  الله  ه ِّم  سْص و – Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb 
ب اعٍْ  م  ج  سْم لأْا لله – Lillāhi al-amru jamῑ‘an 
 – Lillāhil-amru jamῑ‘an 
  مٍْ  ه  ع ٍء ًْ  ش ِّم ك ث الله  َ  – Wallāhu bikulli syai'in ‘alῑmun 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu 
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